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The purpose of this research is to describe the indigenous Tradition in the Dayak Kanayatn 
Tribe Balala’ in Pate Hamlet, Saham Village, Sengah Temila District of Landak Regency. 
The method of this research is qualitative descriptive-ethnographic approach. The data 
collection techniques used were interviews and documentation. Tools of data collection are 
interview guidelines and documentation tool. The data analysis used are data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. The validity test is using data triangulation and 
triangulation technique. Based on the results of the research, the procession of Indigenous 
traditions Balala’ consists of several stages, namely Mansorokng held on 12 April, the 
ceremonial opening was held on 28 May, and Bungkas Lala’ was held on 31 May. Regulation 
and prohibition always adhered to the community. The younger generation considers 
Indigenous traditions Balala’ is such a common thing and many of the younger generations 
do not want to understand the importance of Indigenous traditions Balala’. Efforts to 
preserve Indigenous traditions Balala’ represents the personal consciousness of the 
community as an indigenous society. 
 




Bangsa Indonesia merupakan bangsa 
yang majemuk karena terdiri atas berbagai 
suku bangsa, adat istiadat, bahasa daerah, 
serta agama yang berbeda-beda. Setiap 
suku atau etnis di Indonesia memiliki 
kebiasaan yang berbeda yang menjadi 
budaya serta ciri khas suku atau etnis 
bangsa tertentu. Menurut Koentjaraningrat 
(2005), budaya artinya “daya dari budi 
yang berupa cipta, karsa dan rasa itu” 
(p.182), namun dalam istilah “Antropologi 
budaya” perbedaan itu ditiadakan. 
Satu diantara keberagaman 
kebudayaan itu terlihat dalam 
keharmonisan suku atau etnis di 
Kalimantan yang merupakan tempat hidup 
masyarakat Suku Dayak. Suku Dayak 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan suku bangsa yang mendiami 
daerah Kalimantan. Terkhusus di 
Kalimantan Barat sendiri, Suku Dayak 
terbesar ialah Suku Dayak Kanayatn. 
Dayak Kanayatn adalah salah satu 
sub Suku Dayak terbesar yang berkisar 
kurang lebih sepertiga dari Suku Dayak di 
Kalimantan Barat. Adat Balala’ dalam 
bahasa Indonesia diartikan sebagai Adat 
Berpantang. Pengertian tradisi Adat 
Balala’, “Balala’ yaitu buang sial, badi, 
dan segala macam penyakit dari tahun 
sebelumnya yang telah terjadi sehingga 
tidak lagi terjadi” (Virminus dkk, p.1). 
Masyarakat Suku Dayak Kanayatn 
tetap menjaga adat ini karena merupakan 
warisan dari nenek moyang yang harus 
dan wajib untuk terus dilaksanakan. Selain 
warisan dari nenek moyang serta ini 





masyarakat Suku Dayak Kanayatn yang 
memang harus dilaksanakan. Tradisi Adat 
Balala’ mengandung berbagai nilai 
budaya pada setiap proses 
pelaksanaannya. 
Pengertian nilai menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah harga 
(dalam arti taksiran harga) yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai- 
nilai yang terkandung dalam tradisi Adat 
Balala’ ditanamkan serta dilaksanakan 
masyarakat Dayak Kanayatn yang 
mendiami Dusun Pate Desa Saham di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak. 
Terkhusus untuk tradisi Adat Balala’ 
yang diangkat oleh peneliti ialah tradisi 
Adat Balala’ yang memang merupakan 
agenda tahunan masyarakat adat di Dusun 
Pate sekaligus meminta perlindungan 
Jubata atau Tuhan supaya dijauhkan dari 
wabah Covid-19. 
Berbeda dengan lockdown yang 
hanya satu hari diterapkan oleh 
pemerintah setempat, tradisi Adat 
Balala’ ini dilaksanakan karena 
memang sudah menjadi agenda 
tahunan dan sesuai waktu pelaksanaan 
yang tidak dapat diganggu gugat. 
Peneliti mengambil contoh dari tradisi 
Adat Balala’ yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Suku Dayak Bakati’ yang 
berada di Dusun Riam Desa Lulang 
Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang. 
Tradisi Adat Balala’ pada masyarakat 
Suku Dayak Bakati’ mempunyai 
pengertian sebagai upacara buang sial, 
badi dan segala macam penyakit yang 
pada setiap tahunnya masyarakat Suku 
Dayak Bakati’ juga melaksanakan tradisi 
Adat Balala’ yang diwariskan secara 
turun-temurun. Pengertian ini sama halnya 
seperti pengertian tradisi Adat Balala’ 
pada Suku Dayak Kanayatn di Dusun Pate 
Desa Saham Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak. 
Secara garis besar, baik pengertian, 
makna serta tujuan tradisi Adat Balala’ 
pada kedua Suku Dayak ini sama namun 
tetap masih ada beberapa perbedaan 
seperti peraga adat dan prosesinya. 
Berdasarkan dari hasil prariset pada bulan 
Januari 2020, untuk mengawali rangkaian 
prosesi tradisi Adat Balala’, terlebih 
dahulu Lembaga Adat yang terdiri dari 
Panyangahatn (Imam yang memimpin 
prosesi suatu ritual adat), Pamangko’ 
Padagi (seorang pemangku yang bertugas 
menyimpan seluruh peraga adat untuk 
berpantang) dan beberapa masyarakat 
datang ke Padagi untuk melaksanakan 
Mansorokng (bapadah atau memberitahu 
kepada leluhur bahwa masyarakat akan 
melaksanakan tradisi Adat Balala’ dan 
supaya leluhur tidak terkejut bahwa pada 
tanggal 28 Mei akan ada banyak 
masyarakat yang datang ke Padagi untuk 
melaksanakan upacara adat pembukaan 
tradisi Adat Balala’). 
Selanjutnya, pada hari pertama 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’ akan 
dilaksanakan upacara adat pembukaan di 
Padagi. Upacara pembukaan ini dihadiri 
oleh Pada hari kedua dan hari ketiga 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’, tidak 
ada pelaksanaan upacara adat apapun dan 
masyarakat tetap berada di rumah. 
Kemudian pada hari keempat dilakukan 
kembali upacara adat pelepasan Adat 
Balala’ yang disebut upacara Adat 
Bungkas Lala’. 
Upacara Adat Bungkas Lala’ ialah 
adat yang menandakan bahwa pelaksanaan 
tradisi Adat Balala’ telah selesai 
dilaksanakan. Setelah peneliti selesai 
melaksanakan prariset pada bulan Januari 
2020, Dusun Pate tidak menerima 
mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian dikarenakan pemerintah 





dari orang luar supaya memutus rantai 
wabah Covid-19 yang sedang melanda 
Indonesia. 
Tidak mengurangi rasa cinta terhadap 
tradisi Adat Balala’ sendiri, sudah 
seharusnya generasi penerus 
mempertahankan warisan leluhur ini 
dengan ikut serta dalam prosesi dan tetap 
terus dilaksanakan sebagai wujud 
pelestarian adat. Dalam melestarikan 
tradisi Adat Balala’, semua lapisan 
masyarakat turut bekerja sama dalam 
menjaga eksistensi tradisi Adat Balala’ 
sendiri agar tetap dilaksanakan pada setiap 
tahunnya. 
Lembaga Adat, Perangkat Desa dan 
masyarakat berupaya menjaga pelestarian 
tradisi Adat Balala’ dengan tetap 
melaksanakan pada setiap tahunnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai “Tradisi Adat Balala’ 
pada Suku Dayak Kanayatn di Dusun Pate 




Jenis penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu kualitatif menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
etnografi. Pengertian penelitian kualitatif 
ialah penelitian yang menggunakan 
penafsiran melibatkan banyak metode 
dalam mencermati masalah penelitian” 
menurut Deddy Mulyana, (2018, p.7). 
Peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif adalah 
untuk mendeskripsikan tentang Tradisi 
Adat Balala’ pada Suku Dayak Kanayatn 
di Dusun Pate Desa Saham Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. Dalam mengumpulkan data, 
peneliti tidak turun langsung ke lapangan 
dikarenakan Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak tidak menerima mahasiswa yang 
akan melaksanakan penelitian akibat 
adanya wabah Covid-19. 
Untuk itu dalam mengumpulkan data 
melalui teknik wawancara, peneliti 
memperoleh data berdasarkan hasil 
kiriman rekaman wawancara dan untuk 
teknik dokumentasi, peneliti memperoleh 
data berdasarkan hasil kiriman 
dokumentasi berupa foto, dan video dari 
Geri Talaga yang merupakan anak 
Timanggong Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Alat pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah panduan 
wawancara dan alat dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini terdiri dari triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
 





Penelitian ini dilakukan di Dusun 
Pate Desa Saham Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak. Desa Saham 
terdiri dari 8 dusun, salah satunya yakni 
Dusun Pate. Secara administratif wilayah 
Dusun Pate sebelah Utara berbatasan 
dengan Dusun Terindah, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Dusun Nangka, sebelah 
Timur berbatasan dengan Dusun Padakng 
dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Paloatn. 
Jumlah penduduk Dusun Pate 
sebanyak 384 jiwa, dengan jumlah laki- 





sebanyak 194 orang. Dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat di Dusun Pate 
Desa Saham mengunakan bahasa Ahe atau 
Baahe, namun untuk kegiatan formal 
menggunakan bahasa Indonesia. Mata 
pencaharian masyarakat Dusun Pate terdiri 
dari Pegawai Negeri Sipil, penisunan dan 
petani. Semua masyarakat di Dusun Pate 
sebagian besar memeluk agama Katolik. 
Hasil penelitian ini peneliti sajikan 
berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi dari sumber data untuk 
memudahkan peneliti dalam menganalisis 
data yang telah diperoleh di lapangan 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
ini dapat terjawab seluruhnya. 
 
Nilai-nilai Yang Terkandung dalam 
Tradsi Adat Balala’ Pada Suku Dayak 
Kanayatn di Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak 
 
Setiap kebudayaan memiliki nilai- 
nilai yang terkandung didalamnya 
sehingga memberikan manfaat serta tujuan 
bagi masyarakat yang menganut 
kebudayaan tersebut. Nilai merupakan 
konsep budaya yang menilai baik atau 
buruk, benar atau salah dari segala sesuatu 
yang kita lakukan dan dijadikan sebagai 
pedoman bagi kehidupan sehari-sehari 
masyarakat yang memelihara dan 
menjaganya. 
Penerapan nilai-nilai pada tradisi 
Adat Balala’ dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Suku Dayak Kanayatn terlihat 
dari tatanan hidup yang selalu berpegang 
pada aturan adat. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Adat Balala’ 
yakni sebagai berikut: 
 
1) Nilai Religi 
Semua masyarakat di Dusun Pate 
Desa Saham, 100 persen memeluk 
agama Katolik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang disampaikan oleh 
Bapak Ceno selaku Panyangahatn 
menyatakan bahwa: Bapinta’, bapadah 
nyampeatn maksud kaatangan talino 
nang bakomo’ ka’ Padagi, minta tonoi’ 
minta barakat. (Meminta, 
menyampaikan maksud kedatangan 
manusia yang berkumpul di Padagi 
minta dilindungi dan minta diberkati.) 
Peran dan fungsi Panyangahatn dalam 
prosesi upacara adat ini yakni sebagai 
Imam yang menyampaikan ucapan 
syukur, permohonan untuk meminta 
perlindungan dan berkat serta 
perlindungan dari roh leluhur dan 
Jubata bagi kehidupan sehari-hari. 
(Wawancara, 28 Mei 2020) 
Seperti didalam tata cara ibadah 
agama Katolik, seorang Imam atau 
Romo memimpin perayaan ibadah di 
gereja. Begitu juga pada prosesi 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’ di 
Padagi, Panyangahatn disebut juga 
Imam karena Panyangahatn memimpin 
prosesi upacara adat. Peran 
Panyangahatn yang disebut Imam ini 
yakni menyampaikan doa-doa kepada 
leluhur dan Jubata. 
Sikap religi yang terdapat dalam 
tradisi Adat Balala’ terlihat dari peran 
Panyangahatn dalam mengucapkan 
syukur serta menyampaikan 
permohonan melalui doa dengan cara 
nyangahatn yang dilakukan oleh 
seorang Panyangahatn atau Imam. 
 
2) Nilai Hormat Kepada Leluhur 
Sebagai masyarakat adat yang 
berpegang teguh pada tradisi yang 
telah diwariskan nenek moyang, 
masyarakat selalu menghormati Pama 
(leluhur) karena masyarakat 
menganggap tradisi dan kehidupan 
berasal dari leluhur. Berdasarkan hasil 
wawancara yang disampaikan oleh 





menyatakan bahwa: Tradisi Adat 
Balala’ dilaksanakan sebagai bentuk 
intropeksi diri masyarakat bagaimana 
cara menghargai roh leluhur dan 
Jubata, bagaimana cara menghargai 
sesama, bagaimana cara menghargai 
alam dan isinya, terlihat dari larangan- 
larangan dalam pelaksanaan upacara 
adat tersebut. (Wawancara, 28 Mei 
2020) 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang disampaikan oleh Bapak Ceno 
selaku Panyangahatn menyatakan 
bahwa: Nilai menghormati leluhur. 
Diri’ menghormati Jubata sebagai 
Tuhan diri’ karena ia nang mare’ 
paridupan diri’ hingga saat nian. (Nilai 
menghormati leluhur. Kita 
menghormati Jubata sebagai Tuhan 
kita karena Jubata yang memberikan 
kita kehidupan.) (Wawancara, 28 Mei 
2020) 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang disampaikan oleh Bapak 
Herkulanus masyarakat umum 
menyatakan bahwa: Makna dalam 
tradisi Adat Balala’ sebagai bentuk 
permohonan keselamatan dan ucapan 
syukur kepada roh leluhur dan Jubata. 
(Wawancara, 28 Mei 2020) 
Sakralnya tradisi Adat Balala’ 
mengandung nilai yang selalu 
mengingatkan bahwasanya hidup 
masyarakat Suku Dayak Kanayatn 
ditentukan oleh leluhur dari kelahiran 
hingga kematian semua makhluk 
hidup. Dengan menyadari bahwa 
kehidupan berasal dari leluhur, maka 
semua tradisi yang ada selalu 
melibatkan leluhur dalam pelaksanaan 
suatu tradisi. 
 
3) Nilai Gotong Royong 
Manusia satu dengan manusia 
lainnya pasti akan membutuhkan 
pertolongan atau bantuan satu sama 
lain karena manusia selain mahluk 
individu juga merupakan mahluk 
sosial. Oleh karena itu, pada 
pembukaan tradisi Adat Balala’ di 
Padagi erat kaitannya dengan gotong 
royong. 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang disampaikan oleh Bapak FX. Iloe 
selaku Timanggong mengatakan 
bahwa: Nilai gotong royong 
teraktualisasi pada hari pertama yakni 
upacara adat pembukaan tradisi Adat 
Balala’ di Padagi, semua masyarakat 
turut bekerja sama membersihkan 
Padagi dan menyusun dengan rapi 
semua peraga adat dari masyarakat 
yang hendak disajikan kepada leluhur. 
(Wawancara, 28 Mei 2020) 
Nilai gotong royong dibuktikan 
dengan adanya kerja sama seluruh 
masyarakat dalam membersihkan 
Padagi sebagai tempat yang layak 
untuk melaksanakan upacara adat 
pembukaan tradisi Adat Balala’. Selain 
itu juga nilai gotong royong 
teraktualisasi ketika masyarakat 
bekerja sama menyusun semua peraga 
adat yang akan disajikan kepada 
lesluhur. 
 
Upaya dalam Melestarikan Tradisi 
Adat Balala’ Pada Suku Dayak 
Kanayatn di Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak 
 
Upaya dalam melestarikan Tradisi 
Adat Balala’, Lembaga Adat bekerja sama 
satu sama lain dalam menyampaikan 
pengumuman atau himbauan kepada 
masyarakat supaya melaksanakan tradisi 
Adat Balala’ pada setiap tahunnya. 
Perangkat Desa sebagai fasilitator selalu 
memfasilitasi masyarakat dengan 
mendukung Lembaga Adat dalam 





untuk mengingatkan kepada masyarakat 
bahwa sebentar lagi akan melaksanakan 
tradisi Adat Balala’. 
Peran Timanggong sebagai pemimpin 
Lembaga Adat dan Binua Samahung 
dalam upaya melestarikan tradisi Adat 
Balala’ berdasarkan hasil wawancara yang 
disampaikan oleh Bapak FX. Iloe ialah: 
Upaya Timanggong dalam 
mempertahankan eksistensi tradisi Adat 
Balala’ agar tetap dilaksanakan dengan 
memberi pemahaman, pengumuman atau 
himbauan kepada masyarakat akan 
pentingnya terus melaksanakan dan 
mengikuti upacara adat dan apabila 
masyarakat melanggar aturan tersebut 
akan diberlakukan hukuman adat. 
(Wawancara, 28 Mei 2020) 
Selain upaya yang telah disampaikan 
di atas, Timanggong juga berupaya 
smenghimbau untuk mewajibkan semua 
masyarakat melaksanakan tradisi Adat 
Balala’. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
disampaikan oleh Bapak A’in Aceh selaku 
Pasirah menyatakan bahwa: Upaya 
Pasirah ataupun Pengurus Adat unto’ 
mempertahankannya, sanape’ 
melaksanakan upacara adat ka’ tempat 
keramat ka’ Padagi koa tadi, tiga ari 
sanape’ ngalaksaatnnya, dah memberikan 
pengumuman ataupun himbauan ka’ 
masyarakat supaya mengikuti pantang 
lala’ unto’ masyarakat nang masih 
menganut adat istiadat. (Upaya Pasirah 
dan Pengurus Adat untuk 
mempertahankan tradisi Adat Balala’, 
sebelum melaksanakan upacara adat di 
tempat keramat yaitu Padagi, tiga hari 
sebelum melaksanakannya, Pasirah sudah 
memberi pengumuman atau himbauan 
kepada masyarakat supaya mengikuti pada 
hari yang telah disepakati bagi semua 
masyarakat yang masih menganut adat 
istiadat.) (Wawancara, 28 Mei 2020) 
Berdasarkan penjelasan di atas, usaha 
Pasirah dalam melestarikan tradisi Adat 
Balala’ supaya tetap dilaksanakan setiap 
tahunnya ialah sebelum tiga hari 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’ dimulai, 
Pasirah memberikan pengumuman atau 
himbauan kepada seluruh masyarakat 
untuk mengingatkan akan 
dilaksanakannya tradisi Adat Balala’ dari 
tanggal 28 hingga 30 Mei. 
Selama pelaksanaan tradisi Adat 
Balala’, Pasirah juga tetap mengingatkan 
masyarakat mengikuti larangan serta 
peraturan supaya terhindar dari hukum 
yang dinamakan Adat Siton Kumakng. 
Semua masyarakat adat mempunyai 
kewajiban dalam melestarikan tradisi Adat 
Balala’. 
Usaha Panyangahatn dalam 
melestarikan tradisi Adat Balala’ 
berdasarkan hasil wawancara yang 
disampaikan oleh Bapak Ceno 
menjelaskan bahwa: Jadi arahan imam, 
makanya diundang-undangi’ masyarakat, 
satiap-tiap tahun tanggal 12 bulan ampat 
ingka’ dah diarahkan sampe tanggal 28 
bulan lima, masyarakat harus wajib ikut 
ka’ tradisi adat jaman-jaman da’ ene’ diri’ 
nana’ bisa dilupa’an sae pun imamnya, 
kade’ ada nana’ ikut ia tatap dibare sanksi 
karena tujuannya ini baik yakni 
mendoakan. (Arahan Panyangahatn yang 
berperan sebagai imam adalah 
memberitahu kepada masyarakat bahwa 
setiap tanggal 12 bulan April pada setiap 
tahunnya Panyangahatn memberitahu 
bahwa akan melaksanakan tradisi Adat 
Balala’ pada tanggal 28 Mei, masyarakat 
diwajibkan untuk mengikuti tradisi Adat 
Balala’, jika ada yang tidak mengikuti 
maka akan mendapatkan hukuman atau 
sanksi, karena tujuan dari pelaksanaan 
tradisi Adat Balala’ ini sangat baik yakni 
mendoakan semua masyarakat.) 





Berdasarkan penjelasan di atas, usaha 
Panyangahatn dalam upaya melestarikan 
tradisi Adat Balala’ ialah memberikan 
pengumuman atau himbauan kepada 
semua masyarakat bahwa akan 
dilaksanakannya tradisi Adat Balala’ dan 
mewajibkan semua masyarakat untuk 
mengikuti tradisi Adat Balala’ karena 
pada dasarnya tujuan pelaksanaan tradisi 
Adat Balala’ ini sangat baik untuk semua 
masyarakat. 
Arahan Pamangko’ Padagi dalam 
mengarahkan masyarakat untuk mengikuti 
tradisi Adat Balala’ berdasarkan hasil 
wawancara yang disampaikan oleh Bapak 
Udung yakni sebagai berikut: Sanape’ 
nabo’ Padagi maok Balala’, dah ada 
memang nang disipakan, milas tali tanggal 
25, barati dikoa kan dah dikatahui dah 
dimare’ tau misalnya bahwa sakian ari 
agik maok Balala’. (Sebelum 
mengunjungi Padagi untuk 
menyampaikan akan melaksanakan tradisi 
Adat Balala’, sudah ada yang disiapkan 
yakni menggulung tali yang ditemukan di 
Padagi, berarti ini sudah diketahui sudah 
disampaikan bahwa sebentar lagi akan 
melaksanakan tradisi Adat Balala’.) 
(Wawancara, 28 Mei 2020) 
Arahan dari Pamangko’ Padagi dalam 
mengerahkan masyarakat untuk mengikuti 
tradisi Adat Balala’ ialah dengan 
memberikan pengumuman atau himbauan 
melalui sebuah tali yang ditemukan di 
Padagi saat melaksanakan upacara Adat 
Mansorokng. Tali tersebut merupakan 
penanda atau sebuah undangan untuk 
masyarakat supaya melaksanakan tradisi 
Adat Balala’. 
Sampai saat ini tradisi Adat Balala’ 
masih dilaksanakan, pelaksanaan ini 
sebagai bentuk upaya mempertahakan 
eksistensi tradisi Adat Balala’. Bapak 
Herkulanus seorang masyarakat 
menyatakan faktor pendukung dalam 
pelestarian tradisi Adat Balala’ yakni 
adanya kerja sama antara Perangkat Adat 
dan Perangkat Desa dalam 
mensosialisasikan kepada masyarakat 
tentang pentingnya tradisi Adat Balala’. 
Faktor penghambat dalam upaya 
melestarikan tradisi Adat Balala’ tidak 
ada yang berarti bagi masyarakat Suku 
Dayak Kanayatn sendiri. Kesadaran setiap 
masyarakat terhadap akan pentingnya 
tradisi Adat Balala’ ini dituntut dalam 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’. 
 
Pembahasan 
Nilai Yang Terkandung dalam Tradsi 
Adat Balala’ Pada Suku Dayak 
Kanayatn di Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak 
 
Nilai merupakan suatu hasil dari 
pemikiran manusia yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam menilai yang baik dan 
yang tidak baik. Nilai juga dijadikan 
sebagai acuan dalam berperilaku antar 
sesame. Hal ini selaras dengan teori 
Koentjaraningrat didalam Bab II yang 
menyatakan bahwa nilai merupakan 
konsep pemikiran masyarakat yang 
dianggap bernilai dan penting dalam 
kehidupan sehingga berfungsi sebagai 
pedoman untuk kehidupan masyarakat. 
Nilai-nilai budaya yang dapat diambil 
hikmahnya dari pelaksanaan tradisi Adat 
Balala’ bagi masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn antara lain: 
1) Nilai Religi 
Nilai pertama yakni masyarakat 
Suku Dayak Kanayatn menempatkan 
Jubata sebagai pusat dalam 
pengaturan kehidupan masyarakat 
Suku Dayak Kanayatn. Berdasarkan 
penjelasan yang disampaikan oleh 
Bapak Ceno seorang Panyangahatn, 
masyarakat datang ke Padagi untuk 





meminta perlindungan dan berkat dari 
Jubata lewat seorang Panyangahatn 
yang memimpin upacara nyangahatn. 
Panyangahatn dalam memimpin 
upacara adat sebagai bentuk 
menempatkan Jubata yang merupakan 
pusat kehidupan masyarakat Suku 
Dayak Kanayatn. 
 
2) Nilai Hormat Kepada Leluhur 
Nilai kedua yakni nilai hormat 
kepada leluhur merupakan suatu hal 
yang mutlak dilakukan karena 
masyarakat menganggap kehidupan 
makhluk hidup di dunia telah diatur 
dan diberikan oleh leluhur. 
Berdasarkan penjelasan Bapak FX. 
Iloe seorang Timanggong, tradisi Adat 
Balala’ merupakan bentuk intropeksi 
diri masyarakat untuk menghargai roh 
leluhur dan Jubata, sesama, alam serta 
isinya. 
Masyarakat selalu menghormati 
leluhur karena masyarakat 
menganggap dan meyakini tradisi 
serta kehidupan berasal dari leluhur. 
Sakralnya tradisi Adat Balala’ 
mengandung nilai yang selalu 
mengingatkan bahwasanya hidup 
masyarakat Suku Dayak Kanayatn 
ditentukan oleh leluhur dari kelahiran 
hingga kematian semua makhluk 
hidup. 
 
3) Nilai Gotong Royong 
Nilai  ketiga  yakni  hubungan 
kekeluargaan semakin terjalin erat 
yang tampak pada sikap gotong 
royong yang saling membahu antar 
sesama   masyarakat    dalam 
menyukseskan  pelaksanaan  tradisi 
Adat Balala’. Pada upacara adat 
pembukaan tradisi Adat Balala’ erat 
kaitannya dengan nilai gotong royong. 
Bapak  FX.   Iloe  seorang 
Timanggong menjelaskan bahwa nilai 
gotong royong dalam tradisi Adat 
Balala’ teraktualisasi pada saat 
upacara adat pembukaan karena 
semua masyarakat turut bekerja sama 
membersihkan Padagi serta 
masyarakat bersama-sama menyusun 
rapi peraga adat yang hendak 
disajikan kepada leluhur. 
Dengan dilaksanakannya tradisi 
Adat Balala’ ini dapat dijadikan 
sarana sebagai pengerat hubungan 
kekeluargaan antar sesama 
masyarakat. 
 
Upaya dalam Melestarikan Tradisi 
Adat Balala’ Pada Suku Dayak 
Kanayatn di Dusun Pate Desa Saham 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak 
Upaya Lembaga Adat dalam 
melestarikan tradisi Adat Balala’ yakni 
selalu memberikan pengumuman atau 
himbauan kepada masyarakat sebagai 
pengingat bahwa akan melaksanakan 
tradisi Adat Balala’. Tindakan berikutnya 
yang diambil oleh Lembaga Adat ialah 
membuat pengumuman atau himbauan 
untuk masyarakat. 
Pengumuman atau himbauan yang 
dibuat ini ditujukan kepada masyarakat 
dengan maksud supaya masyarakat 
mengetahui bahwa sebentar lagi akan 
melaksanakan tradisi Adat Balala’ selama 
tiga hari tiga malam. Sebagai Perangkat 
Desa, upaya Perangkat Desa yang telah 
disampaikan oleh Sekretaris Desa 
menyatakan bahwa dalam menjelang 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’. 
Perangkat Desa berperan sebagai 
fasilitator yang memfasilitasi kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga 
Adat dalam upaya mempertahankan 
pelestarian tradisi Adat Balala’. Perangkat 
Desa sepenuhnya mendukung dan 
mengapresiasi semua bentuk kegiatan 





pengumuman atau himbauan kepada 
masyarakat yang mengingatkan bahwa 
akan melaksanakan tradisi Adat Balala’. 
Adapun sebagai masyarakat umum 
yang mengetahui dan sadar bahwa dirinya 
adalah masyarakat adat akan tetap 
melaksanakan tradisi Adat Balala’. 
Sampai saat ini masyarakat tetap 
mematuhi larangan dan pantangan yang 
ada didalam tradisi Adat Balala’. 
Pelaksanaan tradisi Adat Balala’ 
direalisasikan sebagai bentuk pelestarian 
tradisi Adat Balala’ yang tidak akan 
diubah atau bahkan dihilangkan. 
Berdasarkan penjelasan yang 
disampaikan Bapak A’in Aceh seorang 
Pasirah menyatakan bahwa faktor 
penghambat sebenarnya tidak ada, yang 
terpenting hanya kesadaran pribadi 
masyarakat, karena masyarakat sendiri 
yang menganut kepercayaan adat ini. 
Sedangkan penjelasan dari Bapak 
Herkulanus seorang masyarakat 
menyatakan bahwa generasi muda kurang 
sadar terhadap pentingnya melestarikan 
diri. 
Generasi muda menganggap 
melaksanakan tradisi Adat Balala’ ialah 
suatu hal yang biasa. Selanjutnya, faktor 
pendukung dalam upaya melestarikan 
tradisi Adat Balala’ yakni berdasarkan 
kesadaran pribadi masing-masing. Apabila 
masyarakat sadar dan mengetahui bahwa 
pribadinya adalah masyarakat adat, maka 
masyarakat akan melaksanakan tradisi 
Adat Balala’ ini tanpa paksaan. 
Berdasarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh Bapak Herkulanus 
menyatakan bahwa faktor pendukung 
dalam pelestarian Balala’ yakni adanya 
kerja sama antara Perangkat Adat dan 
Perangkat Desa dalam mensosialisasikan 
kepada masyarakat tentang pentingnya 
tradisi Adat Balala’ atas kesadaran pribadi 
masing-masing sebagai masyarakat adat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah disajikan, adapun kesimpulan yang 
dapat disampaikan kepada berbagai pihak 
yaitu: 
1) Terdapat tiga nilai budaya dalam tradisi 
Adat Balala’ yakni nilai religi, nilai 
hormat kepada leluhur dan nilai gotong 
royong. Dalam tata cara pelaksanaan 
upacara adat tradisi Adat Balala’ 
dipimpin oleh seorang Panyangahatn 
atau Imam yang berperan sebagai 
pemimpin upacara adat dan 
menyampaikan doa dengan cara 
nyangahatn. Masyarakat menganggap 
kehidupan makhluk hidup di dunia 
telah diatur dan diberikan oleh leluhur. 
Sebagai bentuk intropeksi diri dengan 
tujuan untuk menghormati Jubata 
terlihat dalam pemanjatan doa (baik 
ucapan syukur serta permohonan) dan 
sesajian yang disiapkan dalam 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’. 
Untuk itu, dalam menghormati leluhur 
maka masyarakat Suku Dayak 
Kanayatn melakukan berpantang. 
Hubungan kekeluargaan semakin 
terjalin erat yang tampak pada sikap 
gotong royong saling membahu dalam 
menyukseskan pelaksanaan tradisi 
Adat Balala’. Sikap gotong royong ini 
terlihat dalam kerja sama seluruh 
masyarakat membersihkan Padagi dan 
menyusun dengan rapi semua peraga 
adat dari masyarakat yang hendak 
disajikan kepada leluhur. Dengan 
dilaksanakannya tradisi Adat Balala’ 
ini dapat dijadikan sarana sebagai 
pengerat hubungan kekeluargaan antar 
sesama masyarakat. 
2) Dalam upaya melestarikan eksistensi 
tradisi Adat Balala’ semua masyarakat 





mempertahankan pelaksanaan tradisi 
Adat Balala’. Lapisan masyarakat 
dibagi menjadi tiga unsur yakni 
Lembaga Adat, Perangkat Desa dan 
masyarakat. Akan tetapi pada dasarnya 
kewajiban dalam melestarikan tradisi 
Adat Balala’ ini merupakan kesadaran 
semua masyarakat yang masih 
memegang teguh adat istiadat serta 
tradisi yang telah diturunkan secara 
turun-temurun dari nenek moyang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah disimpulkan di atas, adapun saran- 
saran yang dapat disampaikan kepada 
berbagai pihak yaitu: 
1) Tradisi Adat Balala’ harus tetap 
dilaksanakan secara utuh dan sesuai 
aslinya supaya tetap terjaga kemurnian 
hingga ke generasi selanjutnya. 
2) Kepada Lembaga Adat diharapkan 
senantiasa selalu mengingatkan semua 
masyarakat akan pentingnya 
pelaksanaan tradisi Adat Balala’ bagi 
kehidupan masyarakat. 
3) Kepada Perangkat Desa hendaklah 
memiliki sikap yang lebih peduli 
terhadap tradisi Adat Balala’ ini, 
bukan hanya sebagai fasilitator saja 
tetapi diharapkan lebih mengeluarkan 
pemikiran, tenaga dan materi yang 
dianggap penting sebagai sarana 
dalam menyukseskan pelaksanaan 
tradisi Adat Balala’ pada setiap 
tahunnya. 
4) Semua masyarakat sudah seharusnya 
dan wajib melestarikan tradisi Adat 
Balala’ karena ini merupakan tradisi 
yang diturunkan secara turun temurun 
dari nenek moyang. Dengan 
melaksanakan tradisi Adat Balala’, 
masyarakat terkhusus generasi 
penerus menyadari bahwa mempunyai 
andil dalam turut serta melestarikan 
eksistensi tradisi Adat Balala’. 
5) Keterkaitan antara penelitian tentang 
Tradisi Adat Balala’ pada Suku 
Dayak Kanayatn di Dusun Pate Desa 
Saham Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak dengan Pendidikan 
Sejarah yaitu membangkitkan 
kesadaran mengenai peranan 
masyarakat melalui jalur pendidikan 
informal yang didalamya terdapat 
tujuan serta nilai-nilai yang penting 
bagi pedoman kehidupan masyarakat. 
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